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Lampiran D 

8. Surat Pernyataan Kesediaan Subjek I 
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Lampiran E 

11. Pedoman Wawancara Subjek Penelitian 

Tabel 1 

Pedoman Wawancara Penanganan Gangguan Kecemasan Oleh Hipnoterapis 

Aspek  Indikator Tujuan  Pertanyaan  

 

Hipnoterapi 

Pra Induksi  

{Proses awal melakukan 

hipnoterapi, dalam proses ini 

sangat menentukan proses 

selanjutnya, hipnoterapis 

harus membina hubungan 

dengan  klien secara baik 

juga membangun harapan, 

beri penjelasan ke klien 

bahwa hipnosis ini aman dan 

beritahukan manfaatnya 

sehingga bisa jadi salah satu 

solusi dari permasalahan 

klien} 

Membangun dan menjaga relasi  1. Bagaimana cara anda membangun 

komunikasi kepada klien? 

2. Cara apa saja yang anda lakukan untuk 

menjaga hubungan terhadap klien? 

Mengatasi atau menghilangkan 

rasa takut  

3. Bagaimana cara anda untuk mengatasi klien 

yang merasa takut akan hipnoterapi? 

4. Apa yang anda lakukan jika cara tersebut 

tidak berpengaruh/ tidak efektif dalam 

mengurangi rasa takut klien? 

Membangun ekspektasi yang 

realistis 

5. Apakah ada kendala pada tahap pra induksi 

ini? Jika ada bagaimana cara anda 

mengatasinya? 

6. Bagaimana proses pemberian penjelasan/ 

informasi kepada klien dari terapis? 

7. Bagaimana cara anda dalam meyakinkan 

klien terhadap hipnoterapi yang akan 

dilakukan? 

Menggali dan mengumpulkan 

informasi 

8. Apakah anda memberikan informed consent 

sebelum melakukan proses penanganan 

hipnoterapi? 
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Aspek  Indikator Tujuan  Pertanyaan  

9. Apakah ada kriteria kondisi tertentu pada 

klien yang dapat diberikan terapi melalui 

teknik hipnoterapi/ sebelum diberikan 

hipnoterapi? 

10. Bagaimana cara anda mengumpulkan 

informasi mengenai riwayat gangguan 

kecemasan?  

11. Info apa saja yang diperlukan dari klien 

terhadap gangguan kecemasan yang 

dialami? 

Induction (Induksi) 

{Memindahkan kesadaran 

kedalam kesadaran hipnosis} 

Untuk membantu klien masuk 

kedalam kondisi trans, terapis 

melakukan induksi  

12. Apa saja yang dilakukan pada proses 

induksi? 

13. Bagaimana cara/proses anda melakukan 

induksi kepada klien? 

14. Apakah anda pernah mengalami kendala 

pada saat membantu klien untuk menuju 

trans? bagaimana cara anda mengatasinya? 

Tahapan awal induksi seorang 

klien diberikan sugesti ringan agar 

dapat merasa nyaman dan relaks 

15. Apa tujuan dari proses induksi ini terhadap 

pelaksanan hipnoterapi? 

16. Bagaimana proses anda dalam membagun 

rasa nyaman dengan klien saat proses 

hipnoterapis berlangsung? 

17. Faktor apa yang mendukung dan 

menghambat dalam menentukan klien 

masuk pada tahap induksi? 

Deepening 
Terapis harus mampu 

membimbing dan membantu klien 

18. Apakah ada cara tersendiri dari anda pada 

proses deepening ini? 
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Aspek  Indikator Tujuan  Pertanyaan  

{Pendalaman menurunkan 

trans level sesuai kebutuhan 

terapi} 

masuk kedalam trans yang sesuai 

agar dapat dicapai hasil terapi 

yang optimal  

19. Bagaimana cara anda dalam membimbing 

klien untuk masuk kedalam trans agar 

optimal terhadap klien? 

Klien memasuki tidur trans (tidur 

hipnosis) digunakan oleh terapis 

untuk memberikan sugesti secara 

mendalam berupa kata-kata yang 

membentuk sebuah keyakinan 

dalam diri klien. 

20. Apa yang anda ketahui mengenai deepening 

pada hipnoterapi ini? 

21. Bagaimana proses penanganan yang 

dilakukan pada tahap deepening pada 

pendalaman kondisi trans? 

22. Faktor apa yang mendukung klien masuk 

pada tahap deepening? 

23. Biasanya kondisi apa saja yang dapat 

menjadi hambatan dalam tahap deepening? 

Dan bagaimana cara anda mengatasinya? 

Depth Level Test (Tes 

Kedalaman Hipnosis) 

{Cara mengetahui sejauh 

mana tingkat level 

kesadaran} 

Mengetahui kedalaman sugesti 

klien memasuki alam bawah 

sadarnya 

24. Apakah ada hal khusus dalam menentukan 

kedalaman trans pada klien? 

25. Bagaimana proses pada tahap depth level test 

yang anda lakukan? 

26. Faktor apa yang mendukung dan 

menghambat klien untuk masuk pada tahap 

depth level test?  

27. Apakah pernah ada klien yang melakukan 

penolakan pada proses penanganan? 

Bagaimana cara anda untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Suggestion  

{Sugesti diberikan sesuai 

dengan tujuan pelaksanaan 

Proses pemberian kata-kata 

sugesti, sesuai dengan kebutuhan  

28. Bagaimana cara anda dalam menentukan 

sugesti terhadap klien yang mengalami 

gangguan kecemasan? 
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Aspek  Indikator Tujuan  Pertanyaan  

hipnoterapi. Memberikan 

sugesti dan motivasi 

keperluan terapi} 

29. Faktor apa yang mendukung dan 

menghambat klien untuk masuk pada tahap 

sugesti?  

30. Bagaimana upaya anda untuk mengatasi 

orang-orang yang sulit diberikan sugesti? 

Termination (Terminasi) 

{Mengakhiri, untuk 

mengembalikan klien ke 

kondisi normal}  

Proses berpindah kembalinya 

pikiran bawah sadar (subconcious) 

kepikiran sadar (concious). 

31. Apakah ada pengaruh pada perpindahan 

antar tahap? 

32. Bagaimana cara penaganan pada tahap 

termination yang anda lakukan? 

33. Faktor apa yang mendukung klien masuk 

pada tahap terminasi? 

34. Apakah anda pernah mengalami hambatan 

saat proses berpindahnya pada kondisi 

klien? Bagaimana cara anda mengatasinya?  
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12. Pedoman Wawancara Informan Pendukung Penelitian 

1) Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengalami gangguan kecemasan? 

2) Apakah Bapak/Ibu/Saudara berobat ke Dokter Jiwa/Psikiater/Psikolog 

dan didiagnosa mengalami gangguan kecemasan? 

3) Bagaimana bentuk kecemasan yang anda rasakan? 

4) Gejala-gejala apa yang terjadi saat anda mengalami kecemasan? 

5) Apa yang sudah anda lakukan untuk mengatasi kecemasan yang dialami? 

6) Bagaimana pengaruh yang dirasakan Bapak/Ibu/Saudara setelah 

diberikan penanganan gangguan kecemasan? 

7) Bagaimana tingkat kepuasan Bapak/Ibu/Saudara setelah konsultasi dan 

terapi (saat setelah hipnoterapi)? 

8) Apa perasaan atau kondisi positif yang dirasakan setelah konsultasi dan 

terapi (saat setelah hipnoterapi)? 

9) Sudah berapa kali anda melakukan hipnoterapi? 

10) Jika anda diberikan skala 0-10 pada tingkat kecemasan yang dialami 

sebelum dan sesudah melakukan hipnoterapi. Pada angka berapa tingkat 

kecemasan anda? 

 

  



145 
 

13. Pedoman Observasi Subjek Penelitian  

Tabel 2 

Pedoman Observasi Penanganan Gangguan Kecemasan Oleh Hipnoterapis 

Aspek Indikator Deskripsi Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Hipnoterapi 

Pra-Induksi 

{Membangun kepercayaan untuk 

menciptakan kedekatan dan rasa 

percaya klien terhadap 

hipnoterapisnya.} 

Ekspresi wajah yang tenang    

Gesture tubuh klien terlihat relaks    

Intonasi     

Nada bicara    

Karisma sang terapis    

Induction (Induksi) 

{Pemberian sugesti membawa klien 

dari kondisi normal ke fase 

hipnosis.} 

Gerak mata     

Mengatur nafas     

Intonasi     

Sikap tubuh relaks    

Deepening 

{Memperdalam level trans klien. 

Pendalaman menurunkan trans level 

sesuai kebutuhan terapi} 

Gaya duduk    

Gerak mata    

Ekspresi wajah    

Gesture tubuh klien terlihat relaks    

Depth Level Test  

(Tes Kedalaman Hipnosis) 

{Mengukur seberapa dalam level 

trans klien.} 

Gerak tubuh    

Mimik wajah    

Intonasi    

Gerak mata    

Gesture tubuh klien terlihat relaks    

Suggestion 

{Sugesti diberikan sesuai dengan 

tujuan pelaksanaan hipnoterapi. 

Keterbangkitan emosi     

Ekspresi wajah    

Gesture tubuh    

Intonasi suara    
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Aspek Indikator Deskripsi Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Memberikan sugesti dan motivasi 

keperluan terapi} 

Karisma sang terapis    

Termination (Terminasi) 

{Tahap untuk mengembalikan klien 

ke kondisi normal} 

Gesture tubuh    

Ekspresi wajah    

Intonasi suara    
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Lampiran F 

14. Verbatim Wawancara Subjek I 

Identitas  : RK, perempuan, 44 tahun 

Waktu  : Jum’at, 13 Juli 2023. Pukul 16.30 WITA 

Tempat  : Jl. Darma Bakti VF   

 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

 

Pertama yang akan ulun tanyakan pada tahap 

pra induksi, bagaimana cara ibu membangun 

komunikasi kepada klien? 

Umumnya kan membangun rapport ya… tapi 

karena klien kita ini beda dengan mereka yang 

contoh mereka datang sendiri misalnya ohh aku 

pengen dihipnoterapi, mereka inikan tidak tahu 

akan mendapatkan metode itu sebagai salah 

satu penanganan, memang awalnya seperti 

biasa kita melayani klien-klien yang datang 

karena kasus kekerasan diterima, didata, dan 

informed consent  dan sebagainya. Pada saat 

konseling itulah kita akan memberikan, setelah 

kita asessmen harapannya kita kasih tahu 

bahwa dia memerlukan pemulihan psikologis, 

itupun kita tawarkan klien apakah dia bersedia. 

Pada umumnya klien menyatakan bersedia, 

karena memang mereka merasakan 

memerlukan. Pada saat itulah nanti kita akan 

tentukan waktunya kapan, pada saat itu kita 

akan membangaun rapport lebih dalam lagi, 

memang awal sudah datang ketempat kami 

klien otomatis sudah percaya akan 

mendapatkan penanganan. Penanganannya 

bentuk apa Insyaa Allah diyakinin aja sama 

mereka pada umumnya. Tapi beda dengan 

misalnya contoh klien yang datang kesini 

misalnya datang ke rumah, pengen minta 

bantuan nah itu memang secara awal kembali 

asessmen seperti biasa, menilai harapan 

mereka kemudian mengecek lagi keluhan-

keluhannya dengan 5 W+ 1 H seperti itu pada 

umumnya. 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun dan 

menjaga relasi): 

B4−B33. 
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34 

35  

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

Cara apa saja yang ibu lakukan untuk menjaga 

hubungan terhadap klien? 

Hubungan dengan klien itu, tingkat 

kepercayaannya itu mudah didapatkan jika 

klien itu merasa nyaman, rasa nyaman itu awal 

kita berikan misalkan contohnya tehnik-tehnik 

yang digunakan untuk membangun rapport, 

memulai mencari kesamaan dengan klien 

kemudian bagaimana menjaga bahasa tubuh 

bahwa mereka benar-benar diperhatikan, 

misalkan penggunaan gatget ajakan kita sedikit 

berubah posisi melihat HP aja bisa saja mereka 

terganggu,  muka kita kemana berubah bete 

mendengar mereka bercerita dia sudah merasa 

tidak nyaman  langsung terbaca ya kan. Itu 

yang kita jaga satu dua jam bersama klien. Jadi 

jika tingkat kepercayaannya sudah terjaga 

dengan membangun kesamaan mungkin masih 

dingat-ingat nanya asal, rumahnya dimana, 

sampai nanya masalah segala macam, 

pendidikan dan sebagainya sampai klien 

merasa enjoy percaya kepada kita. Biasanya 

kita sudah bisa ngecek klien merasa nyaman 

dengan kita. Ada bahasa tubuh yang 

ditampilkannya kaya menolak seperti apa yang 

ditampilkan dan yang nyaman seperti apa 

disitulah kita melihat kita bisa melangkah 

selanjutnya 

Bagaimana cara ibu untuk mengatasi klien 

yang merasa takut akan hipnoterapi? 

Umumnya ibu nanti salah satu pengelolaan 

anggaplah cemas pada hipnoterapi. Pasti 

pikiran meraka mistiskan, uya kuya tidur, 

segala macam tipuan. Disitu kita mengedukasi 

kembali seperti apa tehnik yang digunakan 

dijelaskan kembali, kalo misalnya ooo yang di 

panggung itu beda keperluannya, jadi setelah 

kita paham pada umumnya sih mereka 

menerima apalagi ketika sudah karena mereka 

percaya dulu sama kita. ooh ini ga diapa apain 

ga aneh-aneh. 

Apa yang ibu lakukan jika cara tersebut tidak 

berpengaruh/ tidak efektif dalam mengurangi 

rasa takut klien? 

Klien masih belum percaya dengan kita ya.. 

memang klien yang tingkat berfikir yang aktif. 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun dan 

menjaga relasi): 

B36−B61.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Mengatasi atau 

menghilangkan rasa 

takut): B64−B74. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Mengatasi atau 

menghilangkan rasa 

takut): B78−B103. 
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80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

Kalau ulun padukan dengan kita memahami 

karakteristik manusia yang mereka sistem 

operasi otak dipimpin oleh otak kiri atas itu 

bawaan overthinking nya tinggi. Bahkan kalau 

kita tawarkan ini bisa jadi menganggap ulun 

diapakan, apa lagi kalau klienya pelaku. Kalau 

kliennya korban relatif mereka lebih bisa 

bekerjasama. Na.. Kembali kita membuat klien 

itu nyaman.. Membangun rapport kembali 

dijelaskan dan ditanyakan mereka itu seberapa 

takutnya, seberapa cemasnya kedalamannya 

apa yang membuat mereka masih ragu, setelah 

itu kita dapatkan biasanya memang ada miss-

miss persepsi diantara mereka. Biasanya 

banyak mendengar mitos atau fakta yaa apalagi 

nanti kalau seandainya jangan-jangan nanti aib 

ulun terbuka. Ulun faham pada saat klien yang 

datang ketempat kita itu ngomongnya minta 

bantuan kadang-kadang ada fakta-fakta yang 

ditutupinya masih. Mungkin hal-hal itu yang 

ditakutkan ketahuan sama dia, apalagi kalau 

memang dia pelaku.. Ternyatakan tidak seperti 

itu.. Ketakutan-ketakutan klien itu yang kita 

berusaha jawab.. sehingga klien merasa aman 

Apakah ada kendala pada tahap pra induksi 

ini? Jika ada bagaimana cara ibu 

mengatasinya? 

Pada umumnya tahap pra induksi ini tidak 

semua klien bisa kerjasama. Mungkin mereka 

bingung sendiri dalam mengidentifikasi 

masalah. Tetapi kalau klien kami kekerasan 

seksual sudah nyata ya kekerasan verbal, tapi 

ada yang datang misal mahasiswa kerumah 

mereka bingung apa ya bu ya.. saya ini.. engga 

ada motivasi.. engga kengen ngapa-ngapain, 

kuliah ga lancar.. misalnya kaya begitu ya.. 

mereka sendiri bingung mengidentifikasi 

masalah mereka apa, cuman kepengen biar bisa 

healing bisa nyaman supaya bisa termotivasi 

lagi.. itu ternyata kadang-kadang penyebab 

mereka bisa terjadi seperti itu.. jangan-jangan 

ada masalah mungkin ada luka pengasuhan 

yang di masa lalu, yang kadang-kadang 

dampaknya di masa sekarang foldernya 

tersambung lah ibaratnya ya.. ketika mungkin 

anggap dia dengan dosen.. oo ada mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun 

ekspektasi yang 

realistis): B107−B139. 
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126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

dulu sudah semester.. udah selesai lah.. 

mahasiswa abadi.. itu dapat beasiswa.. cerdas.. 

tapi ga selesai-selesai skripsinya di ULM.. 

menurut dia secara tidak langsung entah dari 

bahasa seperti mengintimidasi, jangan-jangan 

dia terhubung dengan memori lamanya yang 

dulu di masa lalu entah masa kecil, ini yang 

menyebabkan merasa berat, sepertinya ringan 

namun merasa sangat berat. Untuk yang seperti 

memang akhirnya kita lebih banyak cerita dulu, 

menanyakan latar belakang dari hulu ke hilir 

ibaratnya ya.. kadang-kadang untuk tahap pra 

induksi ini memakan waktu yang cukup lama 

pada klien-klien tertentu.  

Bagaimana cara anda dalam meyakinkan klien 

terhadap hipnoterapi yang akan dilakukan? 

Biasanya pada klien yang sulit itu, kalo yang 

kaya kasus kekerasan mereka sudah tahu 

masalahnya.. ooh saya ini ibu trauma setiap 

melihat.. misal contoh setiap melihat pelakunya 

adalah kaka kandung saya ketakutan atau pada 

klien KDRT saya kalau ingat lagi waktu 

dipukul segala macam saya ketakutan.. ada 

misalnya nanti kalu dipengadilan saya ketemu 

dengan mantan pasti saya gemeteran.. gitu 

mereka sudah tau nih.. ooh berarti itu nanti 

yang akan kita bantu. Contoh kaya tadi 

mahasiswa anggaplah gangguan mental tapi 

masih masalah-masalah kesehatan mental pada 

umumnya mungkin terlalu sidih.. terlalu 

kecewa.. nah itu yang kadang-kadang mereka 

mengidentifikasi masalah, sampai nanti kita 

bantu ooh ini ternyata masalahnya.. iya ibu itu 

yang saya mau.. cara kita mengatasinya adalah 

lebih banyak menggali kembali tingkat 

kebutuhannya apa.   

Apakah ada kriteria kondisi tertentu pada klien 

yang dapat diberikan terapi melalui teknik 

hipnoterapi/ sebelum diberikan hipnoterapi? 

Memang disini kita kemampuan memilah, kita 

paham batas kopetensi hipnoterapi sebatas apa. 

Apalagi kalau seandainya memang 

hipnoterapis itu tidak punya latar belakang ilmu 

kesehatan misalnya, tidak belajar tentu 

semakin sedikit lagi yang bisa meraka bantu. 

Kalau ulun dengan pak Jazuli Alhamdulillah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun 

ekspektasi yang 

realistis): B142−B161. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Menggali  dan  

mengumpulkan  

informasi): 

B165−B197. 
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172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

karena kita dulu pernah berlatar belakang 

kesehatan ini sangat membantu banget. Secara 

umum memang masalah-masalah gangguan 

berfikir misalnya tingkat kecemasan, kemudian 

self esteem yang rendah, kemudian motivasi 

rendah masalah-masalah seperti bermula dari 

fikiran itu yang menjadi kompetensi kita, tapi 

kalau kita sudah melihat kompetensinya sudah 

mengarah psikiater memerlukan obat misalkan 

bipolar pasti ga mungkin gitukan ya.. atau 

memang kita melihat  ada penyakit-penyakit 

depresi yang memang sangat kuat  yang 

memerlukan obat-obat, kadang-kadang anti 

kecemasan walaupun pernah sih klien kesini  

sudah 2 tahun sampai dirawat rumah sakit 

sambang lihum sebentar-sebantar kecemasan 

itu sampai serangan ke UGD seorang guru 

gitukan ya,  setelah kita ajak ngobrol gitu ya.. 

padahal tidak dihipnoterapi karena tehnik  

hipnoterapi pun dengan sekedar ngobrol pun  

sudah bisa sebenarnya  dia sudah bisa mungkin 

tipenya itu, dia sudah merasa lega dan nyaman, 

dia bilang masalahnya sudah terjawab. 

Mungkin ibu itu juga sudah minum obat teratur 

juga. Jadi kita memang akan mengecek dulu sih 

begitu. 

Bagaimana cara ibu mengumpulkan informasi 

mengenai riwayat gangguan kecemasan? 

Pada umunya standar menggunakan 5W 1H 

tapi nanti akan digali lebih dalam misal contoh 

why nya digali how nya lebih digali sampai 

dapat gitu, kira-kira kecemasan itu seperti apa.. 

kecemasan macam-macam kan.. takut mati.. 

takut segala macam.. kalau misalkan pada ibu 

guru tadi kecemasannya pada waktu jaman 

covid banyak keluarganya meninggal, rupanya 

ibu ini tipenya yang sangat traumatis, jadi 

kehilangan anggota keluarga tidak mudah dan 

salah satu hal yang bisa  mengkalibrasi 

emosinya itu adalah silaturrahim nah.. jaman 

corona dia ga boleh silaturrahim sedangkan dia 

hobi nenangga hobi ngobrol.. makan pisang 

goring nenangga.. semua hal yang membuatnya 

bisa healing itu tidak dapat dilakukan, maka 

cemasnya semakin meningkat, serangan-

serangan itu semakin meningkat.. nah disitulah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Menggali  dan  

mengumpulkan  

informasi): 

B200−B223. 
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rupanya  dapat dengan ulun, tadinya mungkin 

sama psikiater segala 2 tahun itu mungkin 

belum dapat. Bahwa ternyata sereceh itu loh 

untuk menghilangkan kecemasannya adalah 

silaturrahim yang selama ini hilang dari bagian 

hidupnya sebagai kalibrasi emosi gitu. 

Info apa saja yang diperlukan dari klien 

terhadap gangguan kecemasan yang dialami? 

Biasanya memang seberapa lama intensitas.. 

durasi dia mengalami kecemasan tersebut, 

kemudian seberapa parah dampaknya bagi 

kehidupan, apakah mempengaruhi kehidupan-

nya sehari-hari. Kalau memang yang kita lihat 

sampai parah ooh ini ranahnya professional 

yang lain kita akan ke professional yang lain, 

tapi kalu oo cuma sekedar kaya ibu tadi oo ibu 

itu masih bisa ngajar.. oo berarti masih bisa kita 

bantu. Jadi secara umum durasinya, 

intensitasnya, seberapa parah mengganggu 

kehidupan dia. Apakah sampai mimpi buruk 

tingkat steresnya bertambah.. seperti itu yang 

lebih diperdalam. 

Apa saja yang dilakukan pada proses induksi? 

Memang induksi itu kita macam-macam ya.. 

sebenarnya didalam hipnoterapi itu kadang-

kadang langsung ulun potong singkat. 

Bagaimana kita membawa klien memasuki 

gelombang otak alfa, karena pada gelombang 

otak alfa itu yang klien. Yang bisa kita buka 

kritikal faktornya untuk mengubah kita 

menginstal program baru. Mungkin dia punya 

program lama yang selama ini menjadi masalah 

dalam hidupnya jadi kalo cuman memang tiap 

orang beda-beda. Dulu ulun berfikir semua 

orang ini mungkin dengan teknik misal ooh 

releksasi aja.. gitu ya.. sekedar agar kita 

mengajarkan langsung mengatur nafas nanti 

kita bimbing bagaimana relaksasi progresif itu 

jadi nyaman. Rupanya pada klien-klien tertentu 

kita tidak bisa gitu. Memang kembali lagi untuk 

hipnoterapi ini kerjasama dengan klien itu 

sangat kuat. Klien menolak apa engga.. masih 

curiga apa engga pada yang itu yang kita 

kadang-kadang banyak diskusi dulu. Bahkan 

kadang-kadang tanpa sadar mereka terhipnosis, 

pada saat diskusi, dan mereka merasa.. ehh ko 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Menggali dan 

mengumpulkan 

informasi): 

B226−B239. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Membantu  klien  

masuk kedalam  

kondisi  trans,  terapis 

melakukan induksi): 

B241−B284. 
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udah selesai masalah hidupnya bu. 

Memangnya ibu tadi menghipnotis saya.. 

engga kata saya. Padahal ternyata kita 

berbicara menggunakan misalnya otoritas.. 

kemudian teknik progresif misalnya.. 

bagaimana juga cara kita memainkan emosi 

dan pada klien membimbing mereka otak ke 

kanan membayangkan, tapi yang aktif otak kiri  

kadang-kadang meraka sulit membayangkan. 

Apa yang dibayangkan.. sangat real bener.. 

itulah yang kadang-kadang ulun lebih banyak 

ngobrol padahal tanpa sadar mereka ulun bawa 

sebenarnya  kadang-kadang kita hanya 

memainkan teknik mengelola emosinya itu. 

Memainkan bagaimana kapan menggali 

emosinya itu.. nih dapat kaya ini  emosinya kita 

mainkan entah dari nada suara kita mainkan, 

bahasa tubuh, cara menanyakannya itu kadang-

kadang sudah tergali. Akhirnya udah masuk nih 

kayanya. Jadi tinggal dikit lagi peran kita. 

Karena memang untuk membuka critical faktor 

itu macam-macam teknik. 

Bagaimana cara/proses ibu melakukan induksi 

kepada klien? 

Seperti standar biasa kita menggunakan 

hipnoterapi, kita meminta klien untuk mulai 

menyiapkan dirinya gitu kan ya.. kalau 

misalnya ditempat kerja kita itu sofa sih.. kita 

minta klien memposisikan diri pada tempat 

yang nyaman, selanjutnya kita memang akan 

memberitahu klien bahwa beberapa waktu 

kedepan  kita akan membantu mereka untuk 

memasuki fase trans.. untuk memasuki 

gelombang otak alfa begitu. Pada umumnya 

klien sudah bisa kerjasama, kalau dia memang 

berniat ya.. mulai bagaimana kita instruksikan 

pejamkan mata.. dan sebagainya.. memang 

pada saat itu.. kadang-kadang yang baiknya itu 

kita uji sugestinya. Tapi tadi kadang-kadang 

ada yang terlewati kadang-kadang kita sempat 

menguji meyakinkan dia bahwa sebenarnya dia 

mampu ko melakukakan. Kadang-kadang dia 

merasa bisa jua kah ulun ni.. tapi karena mereka 

memang merasa membutuhkan.. cepat.. apalagi 

pada kasus  klien yang luka pengasuhan, terapi 

memaafkan, inner child therapy. Jadi kita minta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Membantu  klien  

masuk kedalam  

kondisi  trans,  terapis 

melakukan induksi): 

B287−B323.  
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mereka secara bertahap, kita instruksikan  

mulai dari macam-macam teknik bisa.. pada 

umumnya sih teknik progresif itu ya yang 

digunakan. Yang paling ala panggung itu pada 

klien-klien yang jarang guring, mereka itu 

datang sudah dalam keadaan nutrisi kurang, 

jarang guring karena stress ini, jadi ga mungkin 

yang teknik yang aneh-aneh gitu. Jadi teknik 

yang lebih manusiawi, membuat tubuh mereka 

nyaman, relaks, sampai nanti mereka 

dihantarkan, sampai proses berikutnya nanti 

diperdalam.. deepeningnya.. dapat baru setelah 

itu kita masukkan sugesti atau terapi apa nanti 

kita pakai.  

Apakah ibu pernah mengalami kendala pada 

saat membantu klien untuk menuju trans? 

Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Pada mereka yang aktif berfikirnya tadi, 

disuruh pejam.. kada pejam.. malah dia bilang 

yang terbayang aneh bu ai lain.. jadi lagi-lagi 

setiap orang itu punya, kalo kita bilang 

sensitifitas  atau hal-hal yang  membuat dia itu 

beda-beda. Ada orang yang mungkin 

membayangkan air jeruk lemopn oo itu lebih ke 

indra gitu ya.. itu lebih mudah tapi kalau orang 

yang aktif otak kiri, kiri bawah.. kada bisanya 

membayang-bayangkan, karena yang ada 

dipikirannya matanya. Maka pada panca 

indranya yang ulun relakskan. Biasanya ulun 

betakun.. ulun menilai klien itu salah satunya 

dengan golongan darah. Bagaimana cara dia 

merespon.. oo dia tipe apa gitu ya.. nah nanti 

baru dari situ, dari golongan darah itu.. misal 

contoh golongan darahnya O, golongan darah 

O ini biasanya orangnya hangat, empati respon 

awal tubuhnya adalah lebih mudah ke acara 

emosi. Jadi itu yang kita bawa.. na.. masuk itu 

langsung dia cepat.. golongan darahnya A 

ternyata orangnmya suka mikir, aktif benar 

berfikir maka disini kita ajak dia adalah fokus, 

karena orang yang golongan darah A diawal dia 

lebih mudah fokus  disbanding golongan darah 

yang lain.. nah seperti itu misal..  

Tujuan dari proses induksi ini terhadap 

pelaksanan hipnoterapi apa ya ibu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Membantu  klien  

masuk kedalam  

kondisi  trans,  terapis 

melakukan induksi): 

B327−B352. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Tahapan  awal  

induksi  seorang klien 
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Semua dipersiapkan ya.. supaya klien bisa 

memasuki.. intinya tadi membuka fikiran, 

menginstal program baru, maka dari pra 

induksi bagaiman klien meningkatkan 

kepercayaan, kemudian induksi, kemudian 

deepeningnya.. begamatan lah ibaratnya. Jadi 

ibarat tubuh dia merasa nyaman tidak langsung 

ucukucuk kek gitukan. Semua tahap demi tahap 

dilalui. Padahal kalo dipanggung itu cepat aja 

gitu ya langsung, tapi seperti itu biasanya, tidak 

memberikan efek terapi memang. Kita juga 

ingin memberikan pada klien itu, misalnya 

contoh pada saat induksi itu kita mengajarkan 

teknik nafas dalam kita ajarkan. Bahwa klien 

itu bisa membawa kerumah loh, dia belajar 

mengenali tubuhnya.. ooh ternyata ketika aku 

relaks ini yang kurasakan hangat, nyaman, kaki 

rasa berat segala macam. Klien belajar 

membaca bahasa tubuhnya sendiri. Yang 

selama ini jangan-jangan. Kalau bahasa 

kekasnakan sekarang mind fullness gitu-gitu 

ya..  yang lupa  sejenak istirahat.. menarik diri. 

Kadang-kadang lupa dilakukan ketika 

seseorang cemas, depresi gitu kan. Secara tidak 

langsung kita mengajari klien sebenernya.  

Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

dalam menentukan klien masuk pada tahap 

induksi? 

Yang menghambat contoh kita sudah induksi, 

ooh ini sudah sebentar lagi mereka bisa di 

deepening, diperdalam lagi misal contoh kita 

naik tangga, turun pakai eskalator gitu ya.. atau 

membayangkan dia berada ditempat yang 

nyaman. Tapi ternyata klien ini kada bisa kaya 

gitu jua. Kita ngecek kita tes nanti. Pinanya 

kada ini hehehe masih belum menunjukkan 

bahwa dia belum masuk kedalam gelombang 

otak alfa maka terpaksa memang harus kita 

ulang lagi dan jangan-jangan kita tidak pas 

caranya teknik yang lain. Ooh dia tidak bisa 

dengan progresif tadi.. ooh kalau gitu dia harus 

dengan membuat otak lelah  pada tipe-tipe 

tertentu memandang salah satu titik lama-lama 

lelah, yang hobinya mikir  kalo ga cape ga tidur 

berarti tekniknya harus kaya begitu kitanya 

harus  mengevaluasi berarti. Menilai kira-kira 

diberikan sugesti 

ringan agar dapat 

merasa nyaman dan 

relaks): B355−B380. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Tahapan  awal  

induksi  seorang klien 

diberikan sugesti 

ringan agar dapat 

merasa nyaman dan 

relaks): B384−B412. 
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klienya ga bisa berarti pakai teknik yang lain. 

Faktor yang mendukung tingkat kepercayaan 

klien, kalau ulun padukan dengan karakter 

manusia otak kanan sangat cepat, sangat mudah 

dibanding yang aktif otak kiri. Misal kita 

membayangkan, merasakan itu langsung konek 

otaknya sesuai arahan kita. Atau kalimat kita 

dibahasakan dengan kalimat kita sebagai 

bahasa gambar itu juga sulit karena otak lebih 

cepat konek dengan gambar. Pemilihan kata, 

melihat keaktifan berpikir, dan karakter klien. 

Apakah ada cara tersendiri dari ibu pada 

proses deepening ini? 

Kadang-kadang ulun bawa meraka ketempat 

kedamaian lah misalnya nanti di kondisikan 

membayangakan tempat apa saja pantai atau 

apa saja, menggiring angka sepuluh.. 

mengidentifikasi dulu tempatnya, sembilan.. 

misalkan mereka sudah merasakan bahwa 

tempat itu dekat.. sampai mereka merasakan 

ada  dan berada didekat itu misalkan contoh 

bisa juga tekniknya itu meraka pada klien 

tertentu fobia.. kita kan tidak tau ya, kecuali 

memang diawal kita cari tahu, kalo dia fobia 

ketinggian turun tangga.. kadang-kadang 

ketakutan lagi jadi makanya pada  klien yang 

cemas-cemas  justru tempat yang damai itu 

lebih mudah meraka masuk kedalam 

kedamaian jadi metode itu yang sering dipakai 

juga sih pada klien yang cemas. Jadi seperti itu 

cara agar optimal. Ibaratnya sudah terbuka nih 

pintunya untuk kita masuk dan program ulang. 

Apa yang ibu ketahui mengenai deepening 

pada hipnoterapi ini? 

Deepening ini memang cara kita untuk 

membuat klien itu semakin siap menerima kalo 

misalnya sugesti atau terapi yang kita akan 

berikan misalnya inner child, forgineness 

therapy, bisa aja pada klien tertentu tidak 

dilakukan deepening, kita meyakini bahwa 

dengan kekuatan kemampuan dalam 

mensugesti klien itu, dia akan semakin 

meningkat seperti yang kita pahami bahwa 

kilen itu kekuatan berfikir, kita gunakan 

hukum-hukum berfikir itu, itu memang terasa 

banget gitu. Kaya hari ini ngisi BNN jadi orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Deepening 

(Terapis  harus  mampu 

membimbing dan 

membantu klien masuk 

kedalam trans yang 

sesuai agar  dapat  

dicapai  hasil  terapi 

yang optimal): 

B415−B433.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Deepening 

(Klien memasuki tidur 

trans (tidur hipnosis)  

digunakan  oleh  

terapis untuk  

memberikan  sugesti  

secara mendalam  

berupa  kata-kata  yang 

membentuk  sebuah  

keyakinan dalam diri 

klien): B436−B458. 
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tua ada 10 orang jadi itu ulun bawa juga tapi 

memang disitu sekedar memaafkan hal-hal 

yang menyakitkan, jadi mereka sekedar duduk 

dikursi, singkat aja karena waktunya, cuma 

kaya peermainan saja 15 menit, tidak sampai 

itupun deepening yang singkat cuman satu 

sampai tiga tetapi ulun merasa mereka ketika 

yang ketika kita gunakan teknik deepening ini 

mereka sudah jembatannya mudah sugesti 

masuk langsung.. mudah.. langsung ada yang 

nangis langsung segala macam.  

Faktor apa yang mendukung klien masuk pada 

tahap deepening? 

Karena dia ga fokus misal hari ini yang 10 

orang itu, ada yang ibunya sudah nangis dia 

masih cengengesan. Mungkin dia belum fokus 

belum sefrekuensi lah bahasanya mungkin dia 

menganggap ini aneh gitu ya biasanya bapak-

bapak. Kalo ibu-ibu udah masuk semua dan 

sedikit saja. Jadi tingkat keaktifan berfikir 

keikhlasan klien juga mempengaruhi.  

Biasanya kondisi apa saja yang dapat menjadi 

hambatan dalam tahap deepening? Dan 

bagaimana cara anda mengatasinya? 

Deepening ini idealnya kita tes kembali lah 

sudah masuk apa engga gitu, jadi kalau 

memang tidak berhasil maka kita mulai lagi 

dari awal, kembali deepening lagi. Sebenernya 

tidak masalah yah tapi bagi klien akuni 

dipuntal-puntal disini aja jangan-jagan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan juga ya. 

Padahal kebosanan pada otak juga salah satu 

teknik kita. Supaya mereka merasa bosan 

sehingga teguringlah ibaratnya jauh lebih 

mudah untuk kita memasukkan sugesti. 

Kembali kita perlu ingatkan bahwa dia perlu 

kuatkan niat, perlu bekerja sama bahwa yang 

menentukan. Kita ibaratnya tukang parkir dia 

yang bawa mobil, jadi kalo yang bawa mobil 

ini macal kita bilang kiri dia kekanan, ga bakal 

berhasil.Jadi kita perbarui kontrak ulang bahwa 

kami tukang parkir mengarahkan jika 

mengikuti, maka insyaa Allah tingkat 

keberhasilannya tinggi. 

Apakah ada hal khusus dalam menentukan 

kedalaman trans pada klien? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Deepening 

(Klien memasuki tidur 

trans (tidur hipnosis)  

digunakan  oleh  

terapis untuk  

memberikan  sugesti  

secara mendalam  

berupa  kata-kata  yang 

membentuk  sebuah  

keyakinan dalam diri 

klien): B461−B468, 

dan B472−B491. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Depth Level 

Test (Mengetahui  
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Biasanya kita menggunakan tes kaya panca 

indranya lah, kita melihat klien yang sudah 

memang memasuki gelombang otak alpha itu 

memang kalo digerakkan sudah lemas 

menunjukkan tanda-tanda memang kaya 

namanya orang tidur tapi engga pengen gerak 

gitu ya kita merasa sudah cukup. Kayanya 

sudah bisa dilakukan, biasanya seperti itu tes-

tesnya. 

Bagaimana proses pada tahap depth level test 

yang ibu lakukan? 

Itu sebenarnya tahapnya cepat saja kita sambil 

tetap ngobrol sambil kita mengerjakan jadi kita 

sambil.. ooh ini masih belum.. ooh ini sudah 

berati kita sudah siap-siap, dia sudah cukup 

berarti kita memasukkan sugesti atau afirmasi 

yang akan atau terapi yang akan kita 

programkan gitu.  

Apakah pernah ada klien yang melakukan 

penolakan pada proses penanganan? 

Pada umumnya sih mereka tidak menolak 

diakan udah pasrah ya cuman yang kita lihat 

mereka tidak masuk-masuk kefase.. yang kita 

harapkan, tapi gini pada klien tadi yang sangat 

aktif sekedar dia mau datang sekedar mau 

fokus dia sendiri sudah masuk kegelombang 

otak alpha. Mungkin sulit bagi dia masuk ke 

gelombang tetha karna dia memerlukan kondisi 

yang sangat khusus bangetni. Gapapa alpha 

pun asal memang dapat ni ya sugesti yang 

diharapkan, itu sudah sangat membantu banget 

sebenarnya. Bagi klien-klien tertentu.  

Bagaimana cara anda dalam menentukan 

sugesti terhadap klien yang mengalami 

gangguan kecemasan? 

Intinya memang kalo kita mengelola klien 

cemas itu adalah bagaimana dia bisa ikhlas 

ridho bahwa segala ketentuan itu hanya milik 

Allah. Pasien yang cemas, klien yang cemas 

berharap, pemikirannya melewati harapannya. 

Dia berpikir kalau seandainya seperti apa.. gitu 

kalau dia ikhlas bahwa segala sesuatu itu atas 

izin Allah, baik yang dipikirkannya maupun 

yang tidak dipikirkannya, semua bisa terjadi, 

pada dirinya maka insyaa Allah cemasnya 

turun. Jadi bagaimana dia bisa menerima apa 

kedalaman  sugesti 

klien  memasuki  alam  

bawah sadarnya): 

B494−B502. 

 

 

 

 

 

Tahap Depth Level 

Test (Mengetahui  

kedalaman  sugesti 

klien  memasuki  alam  

bawah sadarnya):  

B505−B511 dan 

B514−B525. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Sugesti (Proses  

pemberian  kata-kata 

sugesti, sesuai dengan 

kebutuhan): 

B529−B552.  
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571 

572 

573 

574 

575 

576 

577 

578 

579 

580 

581 

582 

583 

584 

585 

yang terjadi. Pada klien cemas dia tidak bisa 

menerima itu, itu lah yang kita bawa, sehingga 

kita mungkin akan meningkatkan secara religi 

dengan Allah. Poinnya adalah menekankan 

kepada dia bahwa apapun yang terjadi karena 

Allah, segala hal yang dipikirkannya dapat saja 

terjadi selama ini jangan-jangan begini itupun 

dapat saja terjadi. Bahkan yang tidak pernah 

dipikirkannya. Mungkin dia berpikir pasangan 

hidupnya meninggal atau dia mendapatkan 

penyakit itupun bisa terjadi, intinya bagaimana 

dia bisa menerima itu. Itu yang biasa kita giring 

pada klien cemas. 

Apakah ada perbedaan penyampaian jika beda 

agama? 

Muslim dengan non muslim gitu ya.. memang 

kalau non muslim menggunakan bahasa 

universal, bisa tuhan. Pernah dulu ngisi 

pelatihan di gereja.. kalo kitakan sudah terbiasa 

misal assalamu’alaikum.. itu pikiran bawah 

sadar sudah, insyaa Allah, Masya Allah. Jadi 

disana akan berbicara dalam keadaan sadar. 

Jadi benar-benar memikirkan apa yang keluar. 

Merekakan semua beda budi pekerti, walaupun 

misalnya bahasa kasih itu bahasa-bahasa 

mereka, tapi kadang-kadang untuk membuat 

mereka bisa menerima apa yang kita 

sampaikan, salah satu membangun rapport nya 

kearifan lokal, ibarat kita nih sama-sama 

bahasa banjar. Tanpa menggadaikan akidah. 

Maka itu juka digunakan, bahwa setiap agama 

memerlukan apa.. yang semua agama yang 

mengatakan mindsetnya yes set. Ooh oke.. saya 

setuju jadinya karena dia tahu ini adalah suatu 

hal yang semua agama sepakat.  

Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

klien untuk masuk pada tahap sugesti? 

Sebenarnya yang paling baik itu, ulun pernah 

baca kalau kita menyusun sugesti afirmasi dan 

sejenisnya itu kerjasama dengan klien berarti 

sebelum itu. Karena jangan-jangan ada 

harapan-harapan tertentu yang ibarat tadi kaya 

kita ini, sesederhana membacakan misalnya dia 

mau setengah guring atau direkam bahasanya 

sendiri, dia ngomong sendiri engga, jadi perlu 

bantuan orang lain memasukkannya jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Sugesti (Proses  

pemberian  kata-kata 

sugesti, sesuai dengan 

kebutuhan): 

B555−B574.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Sugesti (Proses  

pemberian  kata-kata 

sugesti, sesuai dengan 

kebutuhan): 

B577−B599. 
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602 

603 

604 

605 

606 

607 

608 

609 

610 

612 

613 

614 

615 

616 

617 

618 

619 

620 

621 

622 

623 

624 

625 

627 

628 

629 

630 

631 

632 

633 

kadang-kadang ada jangan-jangan kalimat 

yang hanya dia dimengerti. Misalnya aku 

kepengen kuat jos. Ooh dia tau kuat jos itu 

hebatnya seperti apa, kita sendiri tidak tahu 

kuat jos itu apasih. Tapi dia kepengen itu 

dimasukkan. Jadi memang paling baik itu 

kerjasama dengan klien untuk menyusun 

kalimat-kalimat sugesti. Tapikan tidak semua 

klien juga yang merasa ulun pasrah aja sudah.. 

ya.. kalo sudah pada itu secara umum  apa yang 

kita lihat, ooh klien ini kurang dekat dengan 

Allah.. bermasalah dengan perilaku, maka hal-

hal seperti itu yang nanti kita jadi titik tekannya 

nanti.  

Bagaimana upaya anda untuk mengatasi 

orang-orang yang sulit diberikan sugesti? 

Sebenarnya semua klien pasti menerima karena 

pada tahap dia itu berada pada kondisi. Berada 

pada gelombang otak alpha terlebih tetha 

otaknya sendiri sudah tidak akan melakukan 

penolakan semua akan masuk cuma apakah 

akan menjadi perilaku yang menetap itu yang 

menjadi PR itu kembali kita katakana pada 

klien. Kaya minum obat mungkin satu kali 

minum obat langsung berubah. Perlu teman-

teman psikolog itu terapi perilaku. Mereka 

akan bawa kerumah klien pun akan berusaha 

kita mandirikan. Minimal mereka memahami 

teknik mengatur nafas dalam. Sambil mengatur 

nafas dalam memberikan afirmasi. Pada saat itu 

lah jadi kaya safe. Safe itukan bagian dari 

hipnoterapi. Itu bisa kita bekali dengan klien, 

mereka kaya minum obat sehari dua tiga kali 

melakukan itu. Sehingga masuknya informasi 

kedalam alam bawah sadar mereka banyak. 

Ibaratnya dia ingin menguras air kopi menjadi 

air putih, mereka memerlukan air putih sangat 

banyak, engga bisa cuma setetes. Pada saat 

bertemu kita  

Apakah ada pengaruh pada perpindahan antar 

tahap? 

Pengaruhnya itu kaya ektrim menolak gitu ya.. 

kaya ekstrim gitu ya.. sejauh ini ulun pernah, 

kayanya lancar-lancar aja sih. 

Bagaimana cara penaganan pada tahap 

termination yang ibu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Sugesti (Proses  

pemberian  kata-kata 

sugesti, sesuai dengan 

kebutuhan):  

B602−B625. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Terminasi 

(Proses  berpindah  

kembalinya pikiran 

bawah sadar 

(subconcious) 

kepikiran sadar 

(concious)): 
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672 

673 

674 

675 

676 

677 

678 

679 

Pada saat ini kita memanfaatkan, ibaratnya 

golden age. Kalo pada anak masa emasnya 

untuk kita memasukkan sugesti sesuai harapan. 

Saat termination juga adalah momen emas juga 

karena klien masih belum bangkit sepenuhnya 

ke gelombang otak betha. Kita kuatkan kembali 

misalnya ibu kita akan mengakhiri program 

hipnoterapi. Insyaa Allah sebentar lagi akan 

membangunkan ibu, akan menghitung 1 

sampai 5, kita pun akan ibu sudah merasa lebih 

baik badannya lebih sehat, dua.. ibu dapat 

menggerakkan tubuh sambil ibu kecemasan 

dirasakan jauh hilang bahkan hilang, tiga ibu 

semakin optimis dalam menghadapi hidup 

bahwa segala sesuatu diserahkan kepada Allah 

dan 4 terusnya.. Sambil ibu bangun dalam 

keadaan segar. Dalam keadaan mampu 

menguasai diri dan bisa mengelola emosi 

dengan baik, jadi itupun kita manfaatkan pada 

saat termination untuk menguatlkan sugesti.  

Faktor apa yang mendukung klien masuk pada 

tahap terminasi? 

Memang pada klienkan enak apalagi kalo kita 

misalnya memaafkan segala macam, dia 

kadang-kadang cukup lama tuh menangis 

segala macam. Itu kadang-kadang kita perlu 

menanyakan sudah cukup puas atau engga. 

Disitu kadang-kadang kita perlu menilai kan 

ya. Atau jangan-jangan dia belum puas 

marahnya/belum puas memaafkan itu dicek 

kembali kalo memang kita merasa sudah cukup 

penguatan ditambah siugesti kita sudah bisa 

melangsungkan terminasi. 

Apakah ibu pernah mengalami hambatan saat 

proses berpindahnya pada kondisi klien? 

Pada umumnya lancar-lancar saja memang kita 

perlu kasih jembatan. Jebatannya bahwa kita 

akan mengakhiri program ini. Ibaratnya tidur 

aja sudah apalagi memang kllien yang punya 

tipenya emosi dalam yang nangis yang cuman 

dia pengen motivasinya rendah. Bisa-bisa 

teguring nih. 

Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Dikasih jembatannya bahwa kita akan 

menyelesaikan program kita ajak tubuhnya 

bapak ibu merasakan bahwa tubuh kita sudah 

B629−B631, dan 

B634−B653.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Terminasi 

(Proses  berpindah  

kembalinya pikiran 

bawah sadar 

(subconcious) 

kepikiran sadar 

(concious)): 

B656−B666, 

B669−B675, dan 

B677−B681. 
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680 

681 

siap-siap untuk bangun kita pandu supaya 

engga pusing ya. 

 

15. Verbatim Wawancara Subjek II 

Identitas  : MSD, perempuan, 32 tahun 

Waktu  : Senin, 17 Juli 2023. Pukul 16.30 WITA 

Tempat  : Jl. Bumi Mas Raya 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

 

Bagaimana cara ibu membangun komunikasi 

kepada klien? 

Caranya yang pasti kita bersifat terbuka, jadi 

kita tanya keluhannya, sebelumnya memang 

lebih enak kalo klienya yang datangnya ke kita, 

karena berarti merekakan membutuhkan kita 

jadi merasa ada hal yang perlu diperbaiki dari 

kliennya jadi mereka lebih enak ngomong 

masalahnya ke kita, tapi kalo seandainya kita 

sendiri yang mencoba menggali selama mereka 

belum siap menceritakan itu memang engga, 

malah ga dapat hasilnya. Jadi memang yang 

enak tu kalau kita tetap terbuka terus sehingga 

mereka pun engga masalah untuk menceritakan 

hal-hal yang menjadi masalah saat itu buat 

mereka, jadi cara komunikasinya tetap 

membuka diri aja ke mereka, terus pertahankan 

kontak mata, berbicara dengan mereka. Dan 

biarkan mereka untuk selesai bicara dulu. 

Kadang mungkin ada keinginan kita ga sabar 

langsung ngomong, langsung kita potong jadi 

mereka itu juga ga nyaman. Jadi lebih ke hal-

hal yang seperti itu. 

Cara apa saja yang ibu lakukan untuk menjaga 

hubungan terhadap klien? 

Caranya ya.. kita bersahabat kaya 

mempertahankan posisi ini kan enak, jadi engga 

berjauhan, terus tangan kita juga engga posisi 

kaya meliyang, melipat, sehingga engga kaya 

kita yang ada diatas mereka, terus menekankan 

upaya suara pelan dan rendah, nadanya tidak 

nada tinggi, jadi ya seperti itu yang memang 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun dan 

menjaga relasi): 

B3−B23, dan 

B26−B34.  
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dilakukan untuk membangun hubungan yang 

baik kliennya sendiri. 

Bagaimana cara anda untuk mengatasi klien 

yang merasa takut akan hipnoterapi? 

Biasanya sih yang takut pertama itu, karena 

kebongkar semua permasalahan rahasianya, 

karna mungkin sebelumnya nonton, karna stage 

hipnoterapi kan biasanya, mungkin ada unsur 

entertainment disitu jadi segala sesuatu itu yang 

engga bisa mereka kontrol akhirnya malah 

keluar semua, sesuatu yang sudah sifatnya stage 

hipnoterapi sebenarnya kalo memang si 

kliennya ga mau ngomong ya, ga bakalan juga 

intinya dia masih bisa mengntrol dirinya sendiri 

saat proses hipnoterapi, jadi ya terserah aja kalo 

memang  tidak nyaman untuk menceritakan itu, 

dan  mungkin belum siap. Ya gapapa jadi ya ga 

masalah, untuk menekankan lagi bahwa 

sebenarnya jauh hipnoterapi itu dari 

mengeluarkan aib atau apapun, selagi kamu 

masih bisa mengntrol itu ya gapapa. 

Apa yang ibu lakukan jika cara tersebut tidak 

berpengaruh/ tidak efektif dalam mengurangi 

rasa takut klien? 

Sebelumnya sih memang ga pernah, 

berpengalaman seperti itu, biasanya ya 

langsung mau aja, dia datang sendiri karena 

merasa membutuhkan itu, mungkin ada juga 

beberapa teman yang, ah saya ga mau ikut itu, 

memang kita ga bisa memaksa hal itu kalau 

memang, itu kan kebebasan mereka untuk mau 

menerima itu apa engga, dari mereka menolak 

saja itu sudah membuat alam bawah sadar 

mereka sendiri lose, jadi mereka tidak bisa 

menerima itu, kritisnya masih jalan. 

Jadi itu merupakan kendalanya juga ya bu? 

Iya betul 

Bagaimana proses pemberian penjelasan/ 

informasi kepada klien dari terapis? 

Sebelumnya mungkin kita bisa menjelaskan 

mengenai hipnoterapi dulu, terus proses 

kerjanya hipnoterapi seperti apa. Jadi kita bisa 

berikan kemereka bahwa proses hipnoterapi itu 

sebenarnya untuk merelakskan, merelaksasi 

sehingga mereka bisa memeriksa kedalam diri 

sendiri, khususnya saat proses relaksasi orang 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Mengatasi  atau  

menghilangkan rasa 

takut): B37−B54, dan 

B58−B68.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun 

ekspektasi  yang 

realistis): B73−B95. 
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itu lebih enak untuk mengakses hal yang 

memang tersimpan didalam dirinya, sehingga 

hal tersebut bisa dia sharingkan yang 

sebelumnya dia tidak ketahui memiliki 

permasalahan tentang hal itu, bisa saja muncul 

pada saat proses relaksasi dan memang sangat 

nyaman proses relaksasi itu enak jadi untuk kita 

yang berada dalam tahapan dan sudah 

pengalaman dihipnoterapi itu malah, ita bisa 

pingin-pingin terus berikut-berikutnya. Jadi 

kita bisa amenjelaskan dengan cara itu. Dan 

kalo memang ga paham lagi atau memang 

masih konta dengan hal tersebut ya kita bisa 

masuk kedalam sedikit teorinya yang bisa 

sisipkan kemereka agar mereka lebih bisa 

memahami gitu.    

Apakah ibu memberikan informed consent 

sebelum melakukan proses penanganan 

hipnoterapi? 

Ya, biasanya itu ada informed consent kita 

kasih ke kliennya, apakah mereka setuju atau 

tidak untuk dilakukan tindakan itu, jadi 

memang dalam bentuk google form, jadi lebih 

mudah untuk disimpan. 

Apakah ada kriteria kondisi tertentu pada klien 

yang dapat diberikan terapi melalui teknik 

hipnoterapi/ sebelum diberikan hipnoterapi? 

Kalo kriteria asalkan kliennya ga masuk 

kedalam psikotik, jadi kalo memang masih 

cemas, atau fobia itu kita bisa kasih hipnoterapi 

tapi kalo klien yang sudah gangguan psikis 

yang parah, lebih baik nanti dulu deh untuk 

dikasih hipnoterapi. Jadi ya memang kriteria 

umumnya yang ga mengarah pada gangguan 

jiwa. Kalo yang masih mendingan aja seperti 

cemas, fobia, ingin menurunkan berat badan, 

biasanya itu sama meningkatkan konsentrasi   

Bagaimana cara ibu mengumpulkan informasi 

mengenai riwayat gangguan kecemasan? 

Sebenarnyakan saya kan perawat jugakan, jadi 

kita itu ada format khususnya, untuk mengkaji 

pasien-pasien, jadi ada banyak yang seharusnya 

kita kumpulkan data-datanya itu, termasuk 

riwayat keluarganya seperti apa, karena 

biasanya kalo kita ada terjadi permasalahan 

psikologis itu bahkan harus kita cek ke masa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Menggali  dan  

mengumpulkan 

informasi): 

B99−B103, dan 

B107−B117.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Menggali  dan  

mengumpulkan 

informasi): 

B120−B138, dan 

B141−B159. 
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172 

kecilnya seperti apa, remajanya seperti apa, 

terus tinggal didalam lingkungan keluarga 

seperti apa, terus kondisi-kondisi ekspresi 

wajah orang juga kita lihat saat itu, apakah yang 

kita bicarakan ke mereka alurnya sesuai dengan 

apa yang kita tanyakan, tidak kemana-mana 

arahnya. Jadi kita bisa tau juga proses seperti 

apa, jadi kita bisa tau juga proses pikirnya 

mereka seperti apa, kesiapan mereka untuk 

menerima informasi yang kita sampaikan ke 

mereka itu dalam proses hipnoterapi bakalan 

diterima oleh dia atau engga. 

Info apa saja yang diperlukan dari klien 

terhadap gangguan kecemasan yang dialami? 

Yang cemas ringan, intinya tidak dalam 

keadaan serangan, jadi kalo serangan cemas, 

panik muncul kita tidak mungkin melakukan 

hipnoterapi saat itu, tapi kalo memang dia 

sudah kondisinya sudah stabil, dan siap untuk 

menerima apa yang kita sampaikan, kaya ibu 

tadi itu kan enak, tapi bukan saat dia dalam 

kondisi emergencynya, jadi yang kaya jantung 

berdebar-debar, keringat dingin, lemes, sesak 

nafas, karena teman dekat saya memang punya 

gangguan kecemasan ini. Jadi kalo seandainya 

orang itu, punya gangguan kecemasan 

sebaiknya memang terapi pertama kita saranin. 

Untuk latihan nafas itu, kalo seandainya tidak 

bisa dihendel denagan latihan nafas itu, berarti 

biar dapat pertolongan dari meditasi atau obat-

obatan dulu. Kalo udah relaks udah tenang batu 

kita bisa eksplor permaslahannya dia, biar kita 

kasih terapi. 

Apa saja yang dilakukan pada proses induksi? 

Induksi itu kan dari proses gelombang otak itu 

yang lagi aktif menuju ke gelombang otak yang 

lebih relaks karena biasanya kan gelombang 

betha. Jadi cara proses induksi, ada beberapa 

tahapan, tetapi saya sendiri lebih suka pakai 

relaksasi, karena itu lebih bikin orang relaks 

dan metode relaksasi juga sebenernya bisa 

dilakukan tanpa kita harus ngecek level klien ini 

mudah dilakukan hipnoterapi atau tipe yang 

mudah ditidurkan atau engga. Memang teknik 

induksi yang saya pilih lebih fokus ke relaksasi 

nafas aja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Membantu  klien  

masuk kedalam  

kondisi  trans,  terapis 

melakukan induksi): 

B161−B172, 

B175−B179, dan 

B183−B194. 
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199 
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Bagaimana cara/proses ibu melakukan induksi 

kepada klien? 

Dengan tarik nafas hembuskan, terus 

membayangkan bahwa tubuh ini sudah relaks 

dari bagian kepala sampai bagian kaki, terus 

setelah itu masuk ke dalam proses 

deepeningnya lagi.  

Apakah anda pernah mengalami kendala pada 

saat membantu klien untuk menuju trans? 

Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Pernah, jadi memang ada tipe orang yang ga 

siap untuk kita lakukan hipnoterapi, jadi 

biasanya kan kalo sudah cek dia sudah lemes, 

langsung tidur. Ada yang menahan dan ternyata 

itu karena kondisinya yang tidak kondusif 

biasanya, karena sayakan biasa naroh kursi 

untuk terapi itu di ruang kantor, jadi saat itu 

juga lingkungan lagi agak sibuk sehingga 

kliennya saat itu mungkin mendengarkan juga 

suara dari luar sehingga dia yang bersangkutan 

ini juga ga nyaman, jadi susahnya itu di situ. 

Apa tujuan dari proses induksi ini terhadap 

pelaksanan hipnoterapi? 

Membawa klien masuk kedalam kondisi trans 

tadi kan, yang gelombang otaknya alpha ke 

yang relaks.  

Bagaimana proses ibu dalam membagun rasa 

nyaman dengan klien saat proses hipnoterapis 

berlangsung? 

Memang agak yang susah tu, kita baru tahu 

orangnya. Kalo kita sudah tahu enak aja. Tapi 

yang memang kita tau orangnya itu yang 

memang kita mungkin pertama komunikasi 

lebih lama, jadi sebelum masuk dalam tahap 

hipnoterapinya. Bina hubungan saling percaya 

dengan kliennya itu kita bisa eksplor 

permasalahan klien itu lebih lama. Dan melihat 

mereka ini bisa terbuka dengan kita atau engga. 

Jadi memang lebih lama di ngomongnya 

diawal, di pra induksinya, terus kalo misalkan 

sudah enakan kita bisa tahu sedikit 

permasalahan yang mereka hadapi saat itu. 

Baru kita masuk ke fase induksinya.   

Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

dalam menentukan klien masuk pada tahap 

induksi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Tahapan  awal  

induksi  seorang klien 

diberikan sugesti 

ringan agar dapat 

merasa nyaman dan 

relaks): 

B197−B199, 

B203−B216, dan 

B220−B232. 
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Tingkat kepercayaan sih mba, kalo saya 

mikirnya tu pertama, saat dia belum nyaman 

dengan kita. Dia pasti agak takut, kalo saya itu 

pengalaman beberapa mahasiswa dengan teman 

kalo dia sudah percaya full dengan kita, pada 

induksi pakai tangan ini lansung nyenyak tidur, 

jadi ga perlu nunggu waktu yang lama banget, 

tapi kalo misalnya ada orang yang baru pertama 

tau hipno, itu yang prosesnya lama banget. Jadi 

perlu relaksasi progresif yang lebih panjang kita 

atur waktunya. Sama suasana suara dari luar 

misalnya agak ribut juga, itu bisa menghambat 

kitauntuk ngomong dengan sii klennya.  

Apakah ada cara tersendiri dari ibu pada 

proses deepening ini? 

Saya sering pakai metode tangga, tapi 

sebenarnya memang mungkin harus kita 

tanyakan dulu kliennya ada fobia tertentu ga, 

takutnya takut kan misalnya pake tangga fobia 

tinggi makanya saya ga berani pakai lift karena 

memang ada orang yang merasa mabuk dan 

takut ada di dalam lift, jadi ga pake lift memang 

kayanya yang paling aman itu yang saya sering 

pakai metode tangga itu dan juga metode 

ruangan kaya lorong itukan ada juga nah itu ada 

juga orang yang fobia sama ruangan sempit, 

jadi ya lebih baik paling aman itu yang pake 

deepeningnya pake yang tangga turun itu.  

Bagaimana cara ibu dalam membimbing klien 

untuk masuk kedalam trans agar optimal 

terhadap klien? 

Berati pastikan juga deepeningnya itu berhasil, 

jadi ya memang kita pastikan lagi memang kita 

tes lagi setelah proses deepening itu apakah 

memang sudah masuk menuju trans atau belum 

yang kaya tadi kita angkat tangannya terus 

dijatuhkan, ada orang yang memang seperti 

saya sampaikan tadi dia ga jatuhkan karena dia 

masih menahan jadi saat naik keatas jatuh kan 

dengan pelan ooh berati ini ga lepas dia disana, 

berati kembali lagi ke induksi, tunggu sampai 

relaks dengarkan suara saya aja, ga usah lagi 

kesuara yang lain tapi ada yang ga berhasil 

sama sekali. Jadi klienya sendiri bilang saya ga 

bisa, saya mencoba relaks memang ada 

relaksnya tapi ternyata karena ada suara orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Deepening 

(Terapis  harus  

mampu membimbing 

dan membantu klien 

masuk kedalam trans 

yang sesuai agar  dapat  

dicapai  hasil  terapi 

yang optimal): 

B235−B247, dan 

B251−B267. 
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yang ribut diluar lebih besar dari pada suara 

saya yang mensugestikan itu.  

Apa yang ibu ketahui mengenai deepening pada 

hipnoterapi ini? 

Yang saya ketahui ya, deepening itukan proses 

kita membawa kliennya itu untuk lebih dalam, 

setelah induksi masuk ke fase deepening, untuk 

memastikan bahwa klienya itu siap untuk 

menerima sugesti serta terapi yang bisa kita 

berikan ke klien itu bisa diterima dengan baik. 

Faktor apa yang mendukung klien masuk pada 

tahap deepening?  

Sesuai pengalaman saya seperti tadi, suasana 

ribut, kemudian mungkin ada fobia terhadap 

sesuatu dengan tekni deepening ini, sehingga 

malah ketakutan mereka. 

Apakah ada hal khusus dalam menentukan 

kedalaman trans pada klien? 

Bisa kita suruh kliennya membuka matanya 

kemudian tutup lagi, saya ga berapi pakai 

teknik itu sebenarnya, karena takutnya ya 

memang terbuka lagi matanya, jadi mau tidurin 

lagi ya susah, makanya lebih baik pakai yang 

jatukan tangan itu aja.   

Bagaimana proses pada tahap depth level test 

yang ibu lakukan? 

Prosesnya itu setelah kita bawa klien ke 

deepening baru kita arahkan klien untuk 

melakukan depth level test, teknik yang dipilih 

meminta klien untuk tidak melawan.. relaks 

saja saya akan mengangkat tangannya keatas, 

nanti silahkan klien untuk tidak perlu melawan, 

saya akan melihat bagaimana posisi tangannya 

ini, kita angkat tangannya klien baru kita 

langsung lepasin. Kalau kita lihat jatuhnya 

sempurna berarti dia sudah masuk kedalam 

kondisi yang relaks banget gitu.  

Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

klien untuk masuk pada tahap depth level test? 

Karena sudah tidur gitukan, jadi kalo misalnya 

saat kita sudah tau dia itu sudah relaks, tidur 

benar-benar dan siap untuk ngomong kasih 

sugesti itu, dia berarti memang sudah siap aja 

dan lebih enaknya itu saat di posisi deepening 

itu kita ingetin lagi bahwa yang didengar suara 

saya aja, jangan lagi suara dari luar gitu. Jadi 

 

 

Tahap Deepening 

(Klien memasuki tidur 

trans (tidur hipnosis)  

digunakan  oleh  

terapis untuk  

memberikan  sugesti  

secara mendalam  

berupa  kata-kata  yang 

membentuk  sebuah  

keyakinan dalam diri 

klien): B270−B275, 

dan B278−281.  

 

 

Tahap Depth Level 

Test (Mengetahui  

kedalaman  sugesti 

klien  memasuki  alam  

bawah sadarnya): 

B284−B289, 

B292−B302, dan 

B305−B313. 
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tidak ada penolakan karena sudah benar-benar 

siap aja. 

Bagaimana cara ibu dalam menentukan sugesti 

terhadap klien yang mengalami gangguan 

kecemasan? 

Pertamakan ada pra induksi kan, kita bisa gali 

penyebabnya dulu itu apa, jadi sebenarnya lebih 

bagus jika kita bisa menggali akar penyebab 

permasalahan klien mengalami itu dalam proses 

sudah dalam kondisi hipnoterapi. Jadi mungkin 

kita itu bisa minta si klien untuk cerita bebas ke 

kita, jadi sebenarnya didalam kondisi pikiran 

yang santai dan relaks itu bisa aja bangkit 

memori-memori yang mungkin mereka itu tau 

dan sadar apa yang memang sebenarnya 

penyebab mereka itu takut misal masa depan. 

Kalo secara sadar kita tanya mungkin mereka 

jawab sesuai dengan yang mereka ingat, tapi 

kalo secara pikiran bawah sadarnya ngomong 

aktif saat hipnoterapi bisa jadi, mereka bisa 

mengemukakan tu, ooh ternyata yang tersimpan 

pikiran bawah sadarnya itu ini loh. Dan 

sebenarnya kita bisa eksplor dari sana. Akar 

masalahnya ada disini, jadi saat kliennya cerita 

akar penyebab masalahanya. Jadi kita bisa 

modifikasi sugesti apa yang bisa kita sampaikan 

kepada kliennya berdasarkan masalah yang dia 

katakan saat proses relaksasi itu. 

Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

klien untuk masuk pada tahap sugesti? 

Dia ngomong apa, kok tidak sesuai dengan apa 

yang saya percaya. Apa yang sudah tersimpan 

dalam pikiran bawah sadar orang yang 

bersangkutan kaya misalnya kita belum siap 

untuk maafin orang lain, tapi ternyata di 

sugestikan kamu harus siap untuk maafin orang 

lain, ini untuk kebaiakan kamu, bukan untuk 

orang itu memang, tapi pastinya didalam 

pikirannya dia sudah tertanam dia yang bikin 

aku sakit hati masa aku yang harus maafin dia, 

itu mungkin masih ada pikiran seperti itu. 

Makanya juga pada saat pra induksi itu kita bisa 

tanyakan apa, itu bisa forgiveness therapy kan, 

nanti tanyakan kamu siap ga untuk memaafkan, 

mungkin kita bisa tanyain kamu bisa 

memaafkan itu apasih. Saat terpi pun bisa kita 

 

 

Tahap Sugesti (Proses  

pemberian  kata-kata 

sugesti, sesuai dengan 

kebutuhan): 

B317−B339, 

B342−B363. 
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tanyakan namun jarang sekali klien yang mau 

ngomong, malas, sudah relaks mau ngomong 

satu kata aja malas gitu, jadi mungkin bisa aja 

kita ga dengar tapi dia omongin. Tapi 

tantangannya hipnoterapis juga menurut saya 

disitu, si klien itu mau bercerita saat dia sudah 

masuk dalam kondisi relaks   

Apakah ada pengaruh pada perpindahan antar 

tahap? 

Biasanya untuk kliennya juga, dia merasa aku 

udah relaks ko tiba-tiba dibangunin. Kita harus 

ngomong dulu kalo memang kita mau bangunin 

mereka, mungkin ada yang sudah santai. Aduh 

aku masih mau dalam posisi ini ni karena 

memangprosesnya sudah selesai berate kita 

memang mau. Kita perlu mengingatkan si klien 

ini.  

Bagaimana cara penaganan pada tahap 

termination yang anda lakukan? 

Kita ngomong dulu kalo sesi kita sudah selesai. 

Akan membangunkan dari kondisi relaks ke 

kondisi sadar penuh. Jadi tekniknya yaitu 

berhitung tadi. 1 untuk bagian kaki.. sampai ke 

bagian kepala. 

Apakah anda pernah mengalami hambatan saat 

proses berpindahnya pada kondisi klien? 

Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Waktu itu pernah kliennya itu ada 3 orang, 

mahasiswa juga. Mau untuk menurunkan berat 

badan, 2 temannya sudah bangun tapi yang 1 

tidur. Itu memang kekurangannya ya kalo kita 

hipno rame-rame ga hipno satu orang gitukan. 

Ternyata satunya ini bablas jadi temennyasudah 

bangun ketawa-ketawa dianya masih.. aja tidur 

pas kita bilang bangun, temen-temennya juga 

coba panggil tidak juga bangun, dan saya dekati 

lagi ketelinganya baru dia kaget. Ibu saya lagi 

ada diatas kapal pesiar ko dibangunin, astaga 

terus tadi tu masuk ga sugestinya, ada saya 

dengar bu tapi habis itu, langsung ada diatas 

kapal pesiar. Memang itu susah banguninnya 

itu sampai 3 menitan. Itu pun ngomong aja ga 

di tepuk-tepuk. Jadi bagusnya kita kliennya 

sendiri jadi klien masih berada dengan kita. 

Kita ngingetin klien tetap didalam trek kita itu, 

kalo dengar suara saya coba acungin 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Terminasi 

(Proses  berpindah  

kembalinya pikiran 

bawah sadar 

(subconcious) 

kepikiran sadar 

(concious)): 

B366−B373, 

B376−B380, dan 

B384−B405. 
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404 

405 

jempolnya, biar tetep ada komunikasi, ooh 

berarti masih dengar saya ini. Untuk mastiin 

terus kalo dia masih dengan kita.  

 

 

16. Verbatim Wawancara Subjek III 

Identitas  : EN, perempuan, 48 tahun   

Waktu  : Sabtu, 15 Juli 2023. Pukul 16.00 WITA  

Tempat  : Rumah Hipnoterapi, Jl. AMD Komp. Pemurus Indah 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

 

Bagaimana cara ibu membangun komunikasi 

ibu kepada klien? 

Membangun komunikasi tu biasa nya kan klien 

datangkan kita tanya tujuannya apa terus 

masalah nya apa, kaya gitu sih biasa nya.  

Cara apa saja yang ibu lakukan untuk menjaga 

hubungan terhadap klien itu? 

Jadi biasanya ibu jelaskan bahwa terapi ini 

aman biar dia tu merasa kada khawatir kaya gitu 

kan takutnya dikiranya hipnoterapis kaya yang 

di tv tv itu mungkin kan membuka aib dan 

sebagainya, kalo ini kan aman dan untuk 

memberikan solusi buat si klien tersebut. 

Bagaimana cara ibu untuk mengatasi klien 

yang merasa takut akan hipnoterapi? 

Dengan cara kita jelaskan bahwa ini aman dan 

ibaratnya memberikan solusi pada masalah 

klien tersebut. 

Apa yang ibu lakukan jika cara tersebut tidak 

berpengaruh/ tidak efektif dalam mengurangi 

rasa takut klien? 

Kalau misalkan tidak efektif kalau ada keragu 

raguan karena ada informasi yang kada benar, 

jadi kita kasih pengertian lagi kita kasih 

penjelasan sejelas jelasnya misalkan ada 

keraguankan, kita tanya lagi dimana 

keraguannya biar kita bisa jelaskan bahwa ini 

benar benar aman dan kadang kita kasih jua 

testimoni yang orang sudah berhasil dengan 

hipnoterapi.  

Tahap Pra Induksi 

(Membangun dan 

menjaga relasi): 

B3−B5, dan B8−B13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Pra Induksi 

(Mengatasi atau 

menghilangkan rasa 

takut): B16−B18, dan 

B22−B30.  
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55 
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Apakah ada kendala pada tahap pra induksi 

ini? 

Kededa pang karna kan biasanyan orang yang 

datang selalu atas keinginan sendiri untuk 

terapi. 

Apakah ada kriteria kondisi tertentu pada klien 

yang dapat diberikan terapi melalui teknik 

hipnoterapi/ sebelum diberikan hipnoterapi? 

Karenakan rata-rata yang datang kesini atas 

kemauan sendiri jadi otomatis harus dengan 

keinginan sendiri bukan paksaan orang 

pertama, yang kedua dia mengerti komunikasi 

maksudnya kalau diarah kan tu dia paham 

mengerti intruksi dari kita.  

Bagaimana cara ibu mengumpulkan informasi 

mengenai riwayat gangguan kecemasan? 

Biasanya bertanya langsung sih kepada si 

kliennya. 

Untuk menggali nya bagaimana bu? 

Biasanya berapa lama sudah kejadian 

kecemasan terjadi kecemasan ini, terus asal 

mulanya dari mana, kapan, kaya gitu sih.  

Apa saja yang dilakukan pada proses induksi 

bu? 

Yang bisa dilakuakan biasanya proses induksi 

itu di suruh relaksasi dulu kan tarik napas 

biasanya rileks lah merileksasikan tubuh.  

Apakah ibu pernah mengalami kendala pada 

saat membantu klien untuk menuju trans? 

Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Kadang sih karena mungkin dia si klien ini ada 

juga yang susah untuk di berikan arahan masuk 

ke kondisi hipnosis ada yang mudah, ada yang 

susah kalau yang mudah tu biasanya kita cepat 

aja tapi kalau yang susah itu mungkin waktu 

nya agak lama tapi biasanya berhasil aja sih 

cuman waktunya agak lama kita ngasih 

arahannya.  

Apa tujuan dari proses induksi ini terhadap 

pelaksanan hipnoterapi? 

Tujuannya itu untuk membawa si klien ke 

keadaan relaksasi ke alam bawah sadar 

sehingga kita dapat memberikan sugesti untuk 

selanjut nya ke tahap berikutnya. 

Tahap Pra Induksi 

(Membangun 

ekspektasi yang 

realistis): B33−B35. 

 

Tahap Pra Induksi 

(Menggali  dan  

mengumpulkan 

informasi): B39−B44, 

B46−B48, dan 

B50−B52. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Membantu klien  

masuk kedalam  

kondisi  trans,  terapis 

melakukan induksi): 

B55−B57, dan 

B61−B68.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Induksi 

(Tahapan awal  

induksi  seorang klien 

diberikan sugesti 

ringan agar dapat 

merasa nyaman dan 

relaks): B71−B74, dan 

B78−B84. 
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Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

dalam menentukan klien masuk pada tahap 

induksi? 

Faktor ya itu tadi yang kata ibu tadi ada yang 

mudah dan susah di terapi, kalau yang mudah 

sebentar saja sudah masuk ke tahap hipnosisnya 

kan, kalau yang susah ya waktunya agak lama 

kita kasih panduan, tapi lama kelamaan dia 

masuk juga sih ke dalam hipnosis itu mungkin 

hambatan dan pendukungnya.  

Apakah ada cara tersendiri dari ibu pada 

proses deepening ini?  

Deepening itu biasanya ibu, kadang kita bawa 

ke tempat kedamaian. Kita suruh visualisasi 

kita arahkan kemana..  ibaratnya ketempat 

kedamaian.. biasanya begitu.  

Bagaimana cara anda dalam membimbing 

klien untuk masuk kedalam trans agar optimal 

terhadap klien? 

Biasanya dengan cara relaksasi, melepaskan 

semua, mengistirahatkan pikiran dan perasaan 

suruh benar-benar lepas semuanya dulu. Jangan 

mikirkan yang lain-lain. pokoknya relaksasi 

seluruh tubuh dengan sempurna. 

Bagaimana proses penanganan yang dilakukan 

pada tahap deepening pada pendalaman 

kondisi trans? 

Yang pertama kita suruh relaks tadikan Tarik 

nafas.. keluarkan.. kemudian itu berulang-ulang 

kemudian kita suruh merelaks kan seluruh 

tubuh, dari ujung kepala sampai ujung kaki 

keseluruhan, sampai benar-benar masuk 

kedalam bawah sadar lah ibaratnya yang paling 

dalam. 

Biasanya kondisi apa saja yang dapat menjadi 

hambatan dalam tahap deepening? Dan 

bagaimana cara anda mengatasinya? 

Kadada sih biasanya, langsung karena sudah 

menerima. 

Bagaimana cara ibu pada tahap Tahap Dept 

Level Test? 

Biasanya yang saya lakukan dengan mengecek 

apakah klien sudah masuk dalam pada 

gelombang alpha. Yang mana bisa dilanjutkan 

pada tahap sugesti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Deepening  

(Terapis harus  mampu 

membimbing dan 

membantu klien 

masuk kedalam trans 

yang sesuai agar dapat  

dicapai  hasil  terapi 

yang optimal): 

B87−B90, dan 

B94−B98.  

 

 

 

 

Tahap Deepening  

(Klien memasuki tidur 

trans (tidur hipnosis)  

digunakan  oleh  

terapis untuk  

memberikan  sugesti 

secara mendalam  

berupa  kata-kata  yang 

membentuk  sebuah  

keyakinan dalam diri 

klien): B102−B108, 

dan B112−B113. 

 

 

 

Tahap Dept Level Test 

(Mengetahui 

kedalaman  sugesti 

klien  memasuki  alam  

bawah sadarnya): 

B116-B119. 
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120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

 

Bagaimana cara ibu dalam menentukan sugesti 

terhadap klien yang mengalami gangguan 

kecemasan? 

Menentukan sugesti itu sesuai dengan 

kebutuhan klien. Misalkan kecemasannya 

karena apa, keinginannya untuk apa.. biasanya 

dari keinginannya kita bikinkan sugestinya 

nanti. Misalnya mengurangi kecemasan akan 

penyakit kita bikinkan kalimatnya ya mulai saat 

ini dan seterusnya..mba siapa namanya kita 

sebut merasakan sudah lebih baik, keadaan 

yang sudah lebih sehat mulai saat ini dan 

selamanya keadaan sudah membaik dan sehat 

kaya gitu sih biasanya. 

Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

klien untuk masuk pada tahap sugesti? 

Lancar aja sih biasanya.. kalo mendukungnya 

dia akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

Bagaimana upaya ibu untuk mengatasi orang-

orang yang sulit diberikan sugesti? 

Karena sudah saat datang tu pengen sembuhkan 

jadi diarahkan nyaman-nyaman aja sih 

biasanya. 

Bagaimana cara penaganan pada tahap 

termination yang anda lakukan? 

Pada tahap akhir itu kita akan kasih tahu bahwa 

relaksasi kita akan segera diakhiri akan saya 

hitung satu sampai lima, saat saya hitung satu 

sampai lima silahkan anda membuka mata 

dengan segar lebih sehat, lebih nyaman serta 

lebih positif seperti itu. 

Apakah anda pernah mengalami hambatan saat 

proses berpindahnya pada kondisi klien? 

Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Mungkin saking dalamnya itu lah, masuk 

kealam bawah sadar sering teguring tu, 

misalkan pak pak, kalo laki-laki sampai ngorok 

kadang biasanya, pasti lebih keras lagi 

memanggilnya pak ini sudah selesai. Jadi 

tergantung kliennya kalo instruksinya bisa 

dengan tepat ibaratnya dengan benar. Cara dia 

menerima kita cuma mengarahkan. 

 

Tahap Sugesti (Proses  

pemberian kata-kata 

sugesti, sesuai dengan 

kebutuhan): 

B123−B133, 

B136−B137, dan 

B140−B142. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Terminasi 

(Proses  berpindah  

kembalinya pikiran 

bawah sadar 

(subconcious) 

kepikiran sadar 

(concious)): B145-

B150, B154-B161. 
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17. Hasil Observasi Subjek dan Informan Pendukung I 

Identitas Subjek/ Informan: RK/ M 

Tempat        : Jl. Darma Bakti 

Waktu       : Jum’at, 14 Juli 2023. Pukul 17.15-18.30 WITA 

Observasi Fisik      : Subjek merupakan seorang perempuan berpostur 

tubuh besar dan tinggi. Ketika dilakukan observasi, 

subjek menggunakan baju jubah berwarna biru muda 

dengan motif daun, dan jilbab motif sasirangan 

berwarna pink muda dan ungu muda, pada bagian 

jilbab terdapat bros. sedangkan informan yaitu 

seorang perempuan berpostur sedang dan tinggi. 

Menggunakan baju berwarna pink polos dengan 

renda pada bagian lengan tangan dan jilbab berwarna 

hitam polos, membawa tas selempang berwarna 

cream. 

Observasi Lingkungan     : Observasi dilakukan di rumah subjek, di bagian 

ruang tamu. Rumah subjek berdinding wallpaper 

motif berwarna putih dan garis hitam. Terdapat sofa 

berwarna merah dan hitam serta meja dan dua buah 

bantal. Di salah satu bagian ujung sofa terdapat kipas 

angin berukuran besar berwarna hitam.Saat dilakukan 

wawancara dan observasi diruangan tersebut hanya 

ada subjek, informan, peneliti dan adik peneliti. 



176 
 

 

Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Hipnoterapi 

Pra-Induksi 

 
√ 

 Subjek memiliki karisma yang 

baik yaitu dapat membangun 

suasana dengan kemampuan 

yang dimiliki  (menit 02.30) 

Subjek dan informan cepat dan 

nada bicara yang besar saat 

subjek dan informan berbicara 

mengenai permasalahan yang 

dialami informan (menit 09.00)  

Informan memainkan jari saat 

ditanya oleh subjek (menit 12.00) 

Informan tersenyum saat 

menceritakan kenangannya di 

masa sekarang (menit 15.40) 

Induction 

(Induksi) 

 

√ 

 Subjek menggunakan teknik 

relaksasi progresif yaitu memberi 

arahan kepada klien untuk 

bersandar di sofa serta mengatur 

posisi duduk yang nyaman, 

menutup mata dan mengatur 

nafas  

Informan mengatur nafasnya 

dengan menarik nafas yang 

panjang dan menghembuskannya 

berulang kali (menit 20.00) 

Informan tidak menggerakkan 

matanya dari awal diperintahkan 

subjek menutup mata hingga 

akhir proses terapi (menit 27.60) 

Subjek berbicara dengan tegas, 

lintonasi dan nada tinggi 

menyampaikan kalimatnya untuk 

membawa klien masuk pada 

tahap trans (menit 32. 20) 

Posisi kaki informan lurus 

kedepan, tidak ada pergerakan 

(menit 35.00) 

Deepening 

 
√ 

 Informan dari saat awal induksi 

bersandar pada sofa yang 

didudukinya 

Informan kepalanya perlahan 

tertunduk dan terlihat relaks 

(menit 36.00) 
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Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Depth Level 

Test  

(Tes 

Kedalaman 

Hipnosis) 

 

√ 

 Subjek melakukan pengetesan 

seberepa dalam tinggat trans 

pada informan dengan intonasi 

suara yang besar. Mengetes 

informan dengan jika semakin 

membuka mata maka yang 

dirasakan akan semakin terkunci 

matanya (menit 47.42) 

Tidak ada pergerakan bola mata 

pada informan yang sedang 

memejamkan mata 

Gesture tubuh informan terlihat 

relaks tidak ada pergerakan  

Suggestion 

 
√ 

 Subjek memberikan sugesti 

berupa forgiveness therapy, yaitu 

meminta informan memaafkan 

semua kejadian yang telah terjadi 

kepada klien yang membuat klien 

trauma dan cemas  

Subjek menunjukkan karisma 

atau kemampuannya dalam 

menyampaikan sugesti untuk 

informan (menit 55. 70) 

Subjek berbicara dengan suara 

yang jelas, beberapa kali dengan 

nada penekanan pada sugesti 

yang disampaikannya 

Informan meletakkan tangannya 

ke dada atas arahan subjek untuk 

menghilangkan rasa sesak 

didadanya, yang perlahan diusap 

kebawah (60.00) 

Informan menangis saat subjek 

menyampaikan mengenai masa 

lalunya (61.30) 

 

Termination 

(Terminasi) 

 
√ 

 Subjek berbicara dengan santai 

untuk membawa klien kembali 

ke keadaan normal (menit 66.10) 

Informan mulai menggerakan 

perlahan bagian tubuhnya dari 

kaki sampai bagian kepalanya 

(menit 68.22) 
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18. Hasil Observasi Subjek dan Informan Pendukung II 

Identitas Subjek/ Informan: MSD/ J 

Tempat        : Jl. Bumi Mas Raya 

Waktu       : Senin, 17 Juli 2023. Pukul 17.00-17.50 WITA 

Observasi Fisik      : Subjek adalah seorang perempuan dengan postur 

tubuh kecil. Rambut hitam terkuncir dengan rapi. 

Menggunakan baju warna abu-abu, menggunakan 

kaos kaki berwarna abu-abu muda dan celana panjang 

berwarna abu-abu. Pada jari manis sebelah kanan 

terdapat cincin emas. Sedangkan informan yaitu 

seorang perempuan berpostur tubuh kecil. 

Menggunakan baju jubah berwarna pink bermotif dan 

menggunakan jilbab berwarna ungu serta ciput 

berwarna hitam. Ditangannya selalu membawa 

minyak kayu putih.  

Observasi Lingkungan     : Observasi dilakukan di rumah hipnoterapi, di 

bagian ruang tamu. Rumah berdinding wallpaper dan 

cat berwarna cream. Terdapat kursi hitam besar untuk 

hipnoterapi dan di samping kiri kursi tersebut terdapat 

kursi untuk duduk subjek saat terapi. Saat observasi 

di ruangan tersebut hanya ada subjek, informan, 

peneliti, suami dan anak informan.  
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Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Hipnoterapi 

Pra-Induksi 

 
√ 

 Subjek membangun hubungan 

bersama informan dengan 

karisma maupun kemampuan 

yang dimilliki subjek (menit 

03.00) 

Gesture tubuh informan terlihat 

relaks tidak banyak pergerakan 

ketika menyampaikan 

permasalahan yang dialaminya 

(menit 06.90) 

Subjek berbicara secara pelan, 

lembut, dan jelas. Sedangkan 

informan dengan intonasi bicara 

yang sedang, tidak suara yang 

bersar dan tidak pula kecil 

Informan tersenyum saat dipuji 

oleh subjek atas kamampuannya 

(menit 10.65) 

Induction 

(Induksi) 

 

√ 

 Subjek berbicara membawa klien 

untuk masuk pada tahap induksi 

yang mana untuk membawa pada 

gelombang otak alpha (menit 

15.75) 

Informan diminta subjek untuk 

mengatur nafasnya dengan 

menarik nafas dan 

menghembuskannya secara 

berulang. Subjek menggunakan 

induksi Dave Elman yaitu 

membuat keadaan seluruh tubuh 

menjadi rileks dimulai dari otot 

mata hingga otot kaki (menit 

18.00) 

Gerak bola mata tidak terlihat 

saat subjek mengarahkan untuk 

menutup matanya  

Informan duduk disofa bersandar 

dan meluruskan kaki  

Deepening 

 
√ 

 Subjek berbicara dengan nada 

yang kecil, lembut dan tegas. 

(menit 23.40) 

Tidak ada perubahan duduk 

informan (menit 25.00) 



180 
 

Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Gerak  bola mata tidak terlihat 

saat memejamkan matanya pada 

tahap ini    

Informan terlihat relaks, 

mengikuti arahan dari subjek 

Depth Level 

Test  

(Tes 

Kedalaman 

Hipnosis) 

 

√ 

 Subjek memberi arahan untuk 

informana agar mengangkat 

tangannya keatas dan menjatuh 

kan nya, informan melakukan 

dengan gerak jatuh yang cepat 

(menit 30.25) 

Subjek berbicara besar dalam 

menyampaikan arahannya untuk 

mengetahui kedalaman trans 

informan (menit 32.00) 

Suggestion 

 
√ 

 Subjek berbicara kepada 

informan mengenai afirmasi 

yang baik untuk permasalahan 

yang dialami informan (menit 

40.80) 

Informan mengangkat alisnya 

saat diminta untuk 

membayangkan 

permasalahannya (menit 42.00) 

Intonasi subjek berbicara dengan 

suara yang besar menekankan 

sugestinya (43.60) 

Kemampuan dan karisma subjek 

terlihat saat memberikan 

sugetinya pada informan 

Subjek mengulang-ngulang 

kalimat sugesti yang diberikan  

Termination 

(Terminasi) 

 

√ 

 Subjek mengakhiri dengan 

memberikan arahan hitungan 1-5 

untuk menuju kepada keadaan 

normal atau sadar (menit 48.10) 

Informan menggerakkan seluruh 

tubuhnya (menit 49.50) 

Informan tersenyum saat 

membuka matanya  
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19. Hasil Observasi Subjek dan Informan Pendukung III 

Identitas Subjek/ Informan: EN/ A 

Tempat        : Rumah Hipnoterapi/ Jl. AMD 

Waktu       : Senin, 17 Juli 2023. Pukul 11.15-12.00 WITA 

Observasi Fisik      : Subjek merupakan seorang perempuan, dengan 

postur tubuh keecil. Menggunakan baju berwarna 

hitam, celana berwarna hitam, menggunakan 

kacamata serta jilbab motif bungan berwarna hitam 

dan abu-abu. Sedangkan informan yaitu seorang 

perempuan berpostur tubuh besar dan tinggi, 

menggunakan jilbab motif berwarna pink, celana 

panjang berwarna hitam, baju berwarna pink, serta 

menggunakn kaos kaki. 

Observasi Lingkungan     : Observasi dilakukan di rumah hipnoterapi/ rumah 

subjek. Di bagian depan rumah subjek. Dinding 

rumah berwarna putih, terdapat meja kayu yang lebar, 

4 buah kursi dan satu sofa untuk saat dilakukannya 

terapi.  

Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Hipnoterapi 
Pra-Induksi 

 
√ 

 Subjek menanyakan mengenai 

permasalahan yang dialami 

informan (menit 02.00) 

Ekspresi wajah informan tenang 

Subjek dan informan berbicara 

dengan nada yang besra dan 

cepat 
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Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

Kaki informan disilangkan saat 

duduk 

Subjek memainkan tangannya 

saat menyampaikan 

permasalahannya (menit 10.00) 

Induction 

(Induksi) 

 

√ 

 Subjek memberikan arahan 

untuk menutup mata, yaitu klien 

diminta untuk melihat fokus pada 

tangan terapis, setelah terlihat 

fokus pada satu titik yaitu tangan 

terapis maka tangan terapis 

langsung menutup mata 

informan (menit 12.50) 

Subjek bersuara besar saat 

menyampaikan untuk menarik 

nafas kepada informan (menit 

14.50) 

Informan mengikuti arahan 

subjek dengan baik, menarik 

nafas dan menghembuskan 

secara perlahan 

Gerak mata informan tidak 

terlihat sesudah subjek 

mengarahkan untuk menutup 

matanya  

Deepening 

 
√ 

 Informan duduk bersandar di 

kursi khusus terapi itu dengan 

kaki dan tangan yang lurus  

Subjek memperdalam kondisi 

informan untuk masuk ke 

keadaan trans yang optimal 

(menit 20.40) 

Tubuh informan terlihat relaks 

Depth Level 

Test 

(Tes 

Kedalaman 

Hipnosis) 

 

√ 

 Subjek mengarahkan informan 

untuk mengangkat tangannya 

dan menjatuhkan tangan (menit 

24.00) 

Subjek bersuara besar dalam 

menyampaikan tes kedalaman 

informan (30.80) 

Suggestion 

 
√ 

 Subjek memberikan afirmasi 

mengenai permasalahan 

informan (menit 35.30) 

Subjek memerintahkan informan 

untuk menarik nafas dan 
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Aspek Indikator Ya Tidak Deskripsi Hasil 

hembuskan nafas sambil 

membayangkan mengeluarkan 

permasalahan yang dialami 

informan, yaitu dengan 

membayangkan permasalahan 

yang dialami di sebuah sebuah 

televisi, kemudian meminta 

informan untuk memelankan/ 

memute suara TV tersebut atau 

mengganti saluran TV jadi yang 

membuan informan bahagia 

(39.10) 

Termination 

(Terminasi) 

 

√ 

 Subjek menghitung 1 sampai 5 

untuk membangunkan informan 

agar kembali kekondisi normal 

(menit 40. 90) 

Informan mulai menggerakkan 

perlahan tubuhnya dari kaki 

sampai kepala dan membuka 

matanya 
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Lampiran G 

1. Dokumentasi Sertifikat Hipnoterapi Subjek I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dokumentasi Sertifikat Hipnoterapi Subjek II 
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3. Dokumentasi Sertifikat Hipnoterapi Subjek III 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dokumentasi Diagnosa Informan Pendukung I 
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5. Dokumentasi Diagnosa Informan Pendukung II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Dokumentasi Diagnosa Informan Pendukung III 
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7. Foto Dokumentasi saat Wawancara dan Observasi 
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